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Abstrak
Pada akhir tahun 2019 dunia telah dikejutkan dengan menyebarnya infeksi coronavirus disease 2019 (Covid-19). Asal mula penyakit ini diduga dari Wuhan, Tiongkok. Penyebaran dan kecepatan penularan yang begitu cepat membuat WHO menetapkan sebagai pandemi global. Penyakit ini umumnya menyerang sistem kekebalan tubuh manusia. Keparahan Covid-19 dapat ditentukan salah satunya dari hasil pemeriksaan laboratorium. Parameter darah yang dapat digunakan untuk menunjang diagnosis salah satunya adalah nilai leukosit yang merupakan salah satu penentu kondisi imunitas tubuh. Tujuan dari studi ini untuk mengetahui profil nilai leukosit pada pasien Covid-19 yang menjalani rawat inap di rumah sakit. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan cross-sectional. Pengambilan data rekam medik dilakukan secara retrospektif. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 81 orang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah laki-laki lebih banyak terkonfirmasi infeksi Covid-19 (67,90%). Rata-rata usia yang terdampak virus ini adalah 52 tahun. Sebagian besar, profil nilai leukosit menunjukkan hasil yang normal.
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1. PENDAHULUAN 

Akhir tahun 2019 muncul wabah virus baru yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Penyakitnya disebut dengan coronavirus disease 2019 (Covid-19) yang berasal dari Wuhan, Tiongkok. Jumlah kasus di Indonesia per tanggal 19 Oktober 2020, pasien positif sebanyak 365.240, sembuh 289.243 pasien dan meninggal 12.617 pasien. Secara global, negara yang terjangkit virus Covid-19 sebanyak 216, dengan kasus terkonfirmasi 17.660.523 dan meninggal 680.894 [1]. Transmisi SARS-CoV-2 dari pasien simptomatik terjadi melalui droplet yang keluar saat batuk atau bersin [2]
Keparahan penyakit ini dapat dikategorikan menjadi tanpa gejala, ringan, sedang dan berat. Salah satu penyebabnya adanya perbedaan respon imun yang berbeda pada setiap penderita [3]. Peran sistem kekebalan di dalam tubuh manusia diatur oleh leukosit seperti sel T, sel B, monosit, neutrofil, basofil, dan eosinophil [4]. Penelitian di China (2020) menggambarkan adanya perubahan nilai pada komponen leukosit pasien Covid-19 yang menunjukkan penurunan jumlah neutrofil serta aktivasi monosit [5]. Studi yang serupa di Belanda (2020) menghasilkan kesimpulan adanya penurunan nilai leukosit pada kasus ringan, namun ada peningkatan pada pasien dengan kasus serius [6].
Pada penelitian yang dilakukan di dua rumah sakit Kota Ambon tahun 2020 didapatkan hasil bahwa gambaran nilai leukosit secara keseluruhan adalah normal [7]. Bagaimanapun, peneliti disini ingin mengetahui gambaran awal nilai leukosit pasien rawat inap saat baru pertama kali masuk ruang perawatan baik dari kategori ringan sampai berat. Penelitian akan dilakukan di salah satu rumah sakit di Kota Semarang dengan pengambilan data secara retrospektif pada bulan Juni-Desember 2020.
2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan cross-sectional. Pengambilan data rekam medik dilakukan secara retrospektif. Kriteria inklusi meliputi pasien rawat inap yang terdiagnosa Covid-19 berdasarkan hasil pemeriksaan antigen atau swab PCR reaktif/positif. Data diambil pada periode bulan Juni-Desember 2021. Studi ini telah mendapatkan ijin Ethical Clearance (EC) dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Stifar Yayasan Pharmasi Semarang dengan Nomor 269/AHW-SW/KEPK/STIFAR/EC/2021.
Alur penelitian ini diawali dengan permohonan ijin ke tempat pengambilan data, dilanjutkan pengajuan EC ke KEPK, penetapan kriteria inklusi, pengambilan data, pengolahan data kemudian terakhir dilakukan analisis data. Data diolah dalam bentuk rata-rata hasil dan persentase.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini diperoleh sampel sejumlah 81 pasien yang sesuai dengan kriteria inkluasi. Rata-rata usia pasien yang menderita Covid-19 dalam studi ini adalah 52 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh World Health Organization (WHO) pada tahun 2020 yang menyatakan bahwa umumnya infeksi penyakit ini terjadi pada usia 40 tahun [1]. Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, mendapatkan gambaran bahwa rentang usia 51-65 tahun merupakan kelompok usia yang menduduki urutan kedua terinfeksi Covid-19. Harapannya pada rentang usia tersebut lebih menjaga diri dan lingkungan dari paparan SARS-CoV-2 [8]. 
Berdasarkan jenis kelamin, pasien laki-laki lebih banyak terpapar oleh infeksi virus yaitu sebanyak 55 orang (67,90%) dibandingkan dengan perempuan hanya 22 penderita (32,10%). Hasil penelitian peneliti sebelumnya juga menunjukkan bahwa jumlah pasien laki-laki lebih besar terkonfirmasi virus [8]. Survei dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2020 menyatakan bahwa sekitar 51,5% kasus terkonfirmasi adalah laki-laki [9]. Begitu juga dengan penelitian di China tahun 2020 juga memberikan hasil yang sama dimana lebih dari 50% penderita adalah kelompok laki-laki [10].
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Gambar 1. Gambaran persentase nilai leukosit pada awal masuk rawat inap


Pada Gambar 1 menjelaskan profil nilai leukosit dari 81 sampel. Sejumlah 12,35% pasien mengalami leukopenia, 70,37% dalam kondisi normal dan 17,28% dengan keadaan leukositosis. Dari hasil tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa rata-rata nilai leukosit pasien dalam jumlah yang normal. Kesimpulan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadilah dkk (2020) yang menyatakan bahwa secara umum gambaran nilai leukosit pada pasien Covid-19 adalah normal [7]. Begitu juga sama dengan studi yang dilakukan oleh Syafrian dkk (2020) menyatakan bahwa sekitar 61,1% kadar leukosit pasien Covid-19 berada pada rentang normal [11].

Peneliti berasumsi jika hasil tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan kondisi, demografi, serta daerah yang berbeda dengan studi-studi sebelumnya. Selain itu, hasil pemeriksaan leukosit diambil saat pertama kali pasien terdiagnosis penyakit bukan hasil dari evaluasi dan follow-up hasil selanjutnya. Akibatnya, profil nilai leukosit yang diperoleh tidak menggambarkan kondisi yang sesungguhnya sesuai dengan penelitian-penilitian yang lain
4. SIMPULAN

Pada penelitian ini, laki-laki lebih banyak terkonfirmasi infeksi Covid-19. Rata-rata usia yang terdampak virus ini adalah 52 tahun. Sebagian besar, profil nilai leukosit menunjukkan hasil yang normal.
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